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Abstract

This study aims to examine the implementation of the Make A Match learning model in
improving students' learning motivation in Figh subjects at MTs Nurul Rohmah. The
research employed a qualitative approach using a field research design. The research
informants consisted of the principal, the Figh teacher, and seventh-grade students. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. The collected data
were analyzed using the Miles and Huberman interactive analysis model, which includes
data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through
source triangulation, technique triangulation, and time triangulation. The findings
indicate that the implementation of the Make A Match learning model was carried out
systematically through the stages of strategic planning, action implementation, and
outcome evaluation. The application of this learning model was able to enhance students'
learning motivation, as reflected in increased enthusiasm, active participation,
confidence in expressing opinions, collaborative skills, and self-confidence throughout the
learning process. The successful implementation was supported by teacher preparedness,
support from the school, the availability of learning facilities, and the high level of
students' enthusiasm. Meanwhile, the challenges encountered included differences in
students' abilities, limited instructional time allocation, and the relatively longer time
required to prepare learning media. Therefore, the Make A Match learning model can
serve as an innovative and interactive alternative for teaching Figh while encouraging
students' active participation.

Keywords: learning motivation; Figh learning; cooperative learning; Islamic junior
high school (MTs).

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model pembelajaran Make A Match
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MTs Nurul
Rohmah. Penelitian menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru mata pelajaran
Fiqih, dan siswa kelas VII. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dipastikan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Make A Match
direalisasikan secara sistematis mulai dari penyusunan strategi, penggerakan aksi,
pengukuran dampak. Penerapan model tersebut sanggup mengembangkan motivasi
belajar murid yang tercermin dari meningkatnya antusiasme, keaktifan, keberanian
menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, serta rasa percaya diri selama proses
pembelajaran. Keberhasilan implementasi didukung oleh kesiapan guru, dukungan pihak
madrasah, ketersediaan sarana pembelajaran, dan tingginya antusiasme peserta didik.
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Sementara itu, kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan antar siswa,
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta persiapan media pembelajaran yang
membutuhkan waktu relatif lebih lama. Maka dari itu, model Make A Match dapat menjadi
pilihan pembelajaran Fiqih yang tidak hanya inovatif dan interaktif, tetapi juga dirancang
untuk mendorong keaktifan peserta didik.

Kata kunci: Make A Match; motivasi belajar; pembelajaran Fiqih; pembelajaran
kooperatif; MTs.

Pendahuluan

Pembelajaran pada abad ke-21 tidak lagi hanya menitikberatkan pencapaian hasil
belajar, tetapi juga mengutamakan upaya meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran (Haryani dkk., 2022). Motivasi belajar menjadi
faktor yang sangat penting karena berpengaruh terhadap antusiasme, kegigihan, dan
partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran (Wardhana dkk., 2023). Atas
dasar tersebut, guru dituntut untuk menerapkan model pembelajaran yang berorientasi
pada peserta didik, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa model tersebut efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar melalui aktivitas kerja sama dan keterlibatan aktif antar
siswa (Muis dkk., 2021). Di samping itu, penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Make A Match yang dipadukan dengan media audiovisual efektif
dalam meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa karena mampu menghadirkan
suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan tidak menimbulkan
kebosanan (Mufidah dkk., 2023).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, motivasi belajar merupakan salah satu
aspek yang memiliki peranan penting, terutama dalam proses pembelajaran Fiqgih di
madrasah. Mata pelajaran Fiqih tidak hanya diarahkan untuk membekali peserta didik
dengan pemahaman mengenai hukum-hukum Islam, tetapi juga bertujuan membentuk
sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam (Haryadi & Rosian,
2020). Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran Figih masih banyak
mengandalkan metode ceramah sehingga keterlibatan siswa dalam proses belajar
cenderung rendah, antusiasme belajar kurang berkembang, dan motivasi belajar belum
optimal. Kondisi tersebut berdampak pada belum tercapainya tujuan pembelajaran
secara maksimal. Hasil penelitian Rahma & Mudrikah, (2025) mengungkapkan bahwa
rendahnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh terbatasnya variasi model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, sehingga diperlukan penerapan pembelajaran
yang lebih interaktif.

Permasalahan yang sama juga ditemukan dalam proses pembelajaran Fiqih di MTs
Nurul Rohmah. Berdasarkan hasil observasi awal, pelaksanaan pembelajaran masih
memperlihatkan rendahnya keterlibatan sebagian siswa dalam kegiatan belajar,
kurangnya keberanian untuk mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan
pendapat, serta menurunnya antusiasme siswa selama mengikuti proses pembelajaran
(Bakti & Yusuf, 2023). Di samping itu, penerapan model pembelajaran yang masih
berorientasi pada metode konvensional menyebabkan interaksi, baik antar siswa
maupun antara guru dan siswa, belum berlangsung secara optimal (Addaha, 2023).
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa sehingga diperlukan
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penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi
mereka dalam proses pembelajaran.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknik menjodohkan kartu
memiliki efektivitas guna mengoptimalkan kualitas eksekusi pembelajaran. Pengkajian
dijalankan oleh Ashar dkk., (2023) menunjukkan bahwa penerapan model tersebut
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, memperkuat interaksi antar siswa, serta
memberikan dampak positif terhadap pencapaian belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Nur
dkk., (2024) yang menyatakan bahwa model Make A Match mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, meningkatkan kemampuan kerja sama antar peserta
didik, serta mendorong keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Selain itu,
Muhammad dkk., (2025) menemukan bahwa penerapan model Make A Match
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik.

Sementara itu, Nasution dkk. (2024) melaporkan bahwa penggunaan model tersebut
dalam pembelajaran Figih mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
bekerja sama. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan masih
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan penekanan pada aspek motivasi belajar,
keaktifan, dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif yang mengkaji implementasi model Make A Match dalam
pembelajaran Fiqih pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) masih tergolong terbatas.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian sebelumnya, masih ditemukan
keterbatasan kajian mengenai aplikasi pendekatan kartu berpasangan pada pelajaran
Fiqih di MTs, terutama penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk mengkaji proses pelaksanaan, strategi yang diterapkan guru, faktor-faktor
pendukung dan penghambat, serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa
(Badriyah & Wedawati, 2021) Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
menitikberatkan pada pengukuran motivasi maupun hasil belajar melalui pendekatan
kuantitatif. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam
penerapan model pembelajaran Make A Match dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Figih di MTs Nurul Rohmah. Melalui penelitian ini
diharapkan diperoleh kontribusi empiris yang dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan pembelajaran Fiqgih di lingkungan madrasah (Basten & Jannah, 2024).

Berdasarkan paparan pada latar belakang, temuan penelitian terdahulu, dan
kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sekaligus menganalisis implementasi model pembelajaran Make A
Match dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di
MTs Nurul Rohmah Larangan Slampar Tlanakan Pamekasan. Secara lebih rinci,
penelitian ini diarahkan untuk mengkaji pelaksanaan model pembelajaran Make A
Match, mengidentifikasi berbagai faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat
dalam proses implementasinya, serta menganalisis pengaruh penerapan model tersebut
terhadap motivasi belajar dan keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
bagi pengembangan pembelajaran Figih di madrasah, sekaligus menjadi rujukan bagi
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guru dalam menerapkan model pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berorientasi pada
peserta didik.

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan dengan mengkaji penerapan strategi
pembelajaran Make A Match dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran Fiqih di MTs Nurul Rohmah. Kajian yang dilakukan tidak hanya
berfokus pada peningkatan motivasi belajar, tetapi juga mencakup analisis terhadap
proses pelaksanaan model pembelajaran, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat implementasinya, serta dampak penerapan model tersebut terhadap
keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Kurnialoh dkk., 2024).
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi model pembelajaran Make A Match, sehingga hasil penelitian
dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi guru mata pelajaran Fiqih dalam merancang
pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, dan efektif guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) untuk mengkaji penyelenggaraan teknik kartu pasangan sebagai strategi
menumbuhkan gairah belajar murid pada Fiqih di MTs Nurul Rohmah Larangan
Slampar, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. Pemilihan pendekatan tersebut
didasarkan pada kemampuannya dalam memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kondisi nyata di lokasi penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan
melibatkan kepala madrasah, guru mata pelajaran Fiqih, dan siswa kelas VII sebagai
subjek penelitian. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, sehingga informan dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa mereka
memiliki pengetahuan dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Sementara
itu, implementasi model pembelajaran Make A Match dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih ditetapkan sebagai objek utama yang menjadi
sasaran utama pada riset ini.

Penelitian mengolah dua ragam sumber data, yakni data asli, data rujukan. Informasi
dasar di kumpulkan melalui pelaksanaan observasi, tanya jawab, dokumentasi.
Peninjauan dilakukan untuk mengamati rangkaian pembelajaran yang berlangsung di
dalam kelas secara langsung, sedangkan wawancara terstruktur dilaksanakan kepada
kepala madrasah, guru mata pelajaran Fiqih, serta siswa kelas VII guna memperoleh
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Selain itu, dokumentasi digunakan
untuk menghimpun berbagai dokumen pendukung, seperti modul ajar atau RPP, foto-
foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan. Sementara itu, data
sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber kepustakaan, meliputi buku, artikel jurnal
ilmiah, dokumen madrasah, serta referensi lain yang memiliki keterkaitan dengan
implementasi model pembelajaran Make A Match dan motivasi belajar siswa.

Proses analisis data pada penelitian ini berpedoman pada kerangka yang
dirumuskan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap
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kondensasi data, peneliti melakukan seleksi, peringkasan, pengategorian, dan
pemfokusan terhadap informasi yang relevan dengan fokus penelitian sehingga data
yang diperoleh menjadi lebih terarah dan bermakna. Selanjutnya, data yang telah
melalui proses kondensasi disusun dan disajikan dalam bentuk narasi agar keterkaitan
antar temuan dapat dipahami secara sistematis. Setelah seluruh data melalui proses
validasi, peneliti menarik dan memverifikasi kesimpulan sebagai tahap akhir dalam
proses analisis data. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu
sehingga temuan penelitian memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

Hasil dan Pembahasan
A. Temuan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan teknik kartu berpasangan (Make A
Match) dalam pembelajaran Fiqih di MTs Nurul Rohmah Larangan Slampar
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Temuan tersebut diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dengan kepala
madrasah, guru mata pelajaran Fiqgih, serta siswa kelas VII, yang diperkuat oleh data
dokumentasi terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru
menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, guru
juga merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi dan media pembelajaran
yang akan digunakan, memilih pokok bahasan serta sarana penunjang, dan menyiapkan
kartu berisi pertanyaan serta jawaban sebagai instrumen utama dalam model Make A
Match. Keseluruhan persiapan tersebut dilakukan untuk mendukung proses
pembelajaran yang sistematis, menarik, dan mampu meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung.

Proses pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan yang meliputi
pemberian motivasi serta apersepsi untuk membangun kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan materi pokok Fiqih sebagai
dasar sebelum memasuki kegiatan inti. Pada tahap inti, setiap peserta didik menerima
kartu berisi pertanyaan atau jawaban yang dibagikan secara acak, kemudian diminta
mencari pasangan kartu yang sesuai dalam waktu yang telah ditentukan. Setelah
menemukan pasangan yang tepat, peserta didik melakukan diskusi untuk memverifikasi
kecocokan jawaban sebelum mempresentasikan hasil diskusi di hadapan kelas. Selama
kegiatan berlangsung, guru memberikan umpan balik disertai penguatan terhadap hasil
presentasi yang disampaikan oleh setiap pasangan. Pada tahap penutup, guru bersama
peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian memberikan
apresiasi kepada pasangan atau kelompok yang menunjukkan kerja sama, ketelitian, dan
kecepatan terbaik selama pelaksanaan pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Figih. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme dan
keaktifan yang lebih baik pada setiap tahapan pembelajaran yang dirancang oleh guru.
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Kondisi tersebut terlihat dari perhatian peserta didik ketika menyimak penjelasan
materi, keberanian mereka dalam mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan aktif saat
menyampaikan pendapat. Selain itu, siswa juga berpartisipasi secara langsung dalam
kegiatan diskusi dan proses mencocokkan kartu pertanyaan dengan kartu jawaban yang
menjadi bagian dari penerapan model Make A Match. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
berhasil ditingkatkan melalui implementasi model pembelajaran Make A Match.

Peningkatan motivasi belajar siswa ditunjukkan melalui keterlibatan aktif mereka
dalam setiap tahap pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap pendahuluan, guru
menyampaikan apersepsi dan motivasi yang mampu menumbuhkan minat siswa untuk
mengikuti kegiatan belajar. Selanjutnya, aktivitas mencari pasangan kartu mendorong
siswa untuk bergerak, berinteraksi, serta menjalin kerja sama dengan teman sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membosankan. Kegiatan
diskusi antar pasangan memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar gagasan,
menyampaikan pendapat, serta memperdalam pemahaman terhadap materi Fiqih.
Kondisi tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya rasa percaya diri, keberanian
siswa dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan dari guru, serta tumbuhnya
antusiasme untuk menyelesaikan tugas secara optimal. Peningkatan motivasi belajar
juga tercermin dari kesungguhan siswa dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran, perhatian yang lebih terpusat pada penjelasan guru, serta partisipasi aktif
dalam diskusi, presentasi, dan kegiatan mencocokkan kartu hingga pembelajaran
berakhir.

Suasana pembelajaran yang kondusif, dinamis, dan menyenangkan dapat
diwujudkan melalui pelaksanaan pembelajaran yang mengedepankan interaksi serta
kerja sama antar peserta didik sehingga kegiatan belajar tidak berlangsung secara
monoton. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih berkonsentrasi selama
mengikuti pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri, serta memotivasi mereka agar
memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, keterlibatan peserta didik secara
langsung dalam setiap aktivitas pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang
memudahkan mereka memahami materi Figih. Dengan demikian, implementasi model
pembelajaran Make A Match mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, bersifat aktif dan interaktif, sehingga motivasi belajar siswa dapat
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil dokumentasi, penggunaan kartu pertanyaan dan kartu jawaban
mampu memfasilitasi peserta didik untuk saling bertukar informasi, berdiskusi, serta
membangun kerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Keberhasilan
implementasi model pembelajaran Make A Match didukung oleh beberapa faktor,
meliputi kesiapan guru dalam merancang proses pembelajaran, dukungan madrasah
terhadap penerapan inovasi pembelajaran, tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai, serta tingginya antusiasme peserta didik selama mengikuti kegiatan
pembelajaran. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala
dalam pelaksanaannya, antara lain adanya perbedaan kemampuan antar peserta didik,
keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta proses penyusunan media pembelajaran
berupa kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang membutuhkan waktu relatif lebih
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lama. Oleh karena itu, seluruh faktor pendukung dan penghambat tersebut perlu
diperhatikan agar pelaksanaan model Make A Match dapat berlangsung secara lebih
efektif, efisien, dan optimal.

Gambar 1. Guru Menjelaskan Materi Figih Sebelum Kegiatan Make A Match

Gambar 1 memperlihatkan guru sedang menyampaikan materi Fiqih pada tahap
pendahuluan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut bertujuan
memberikan pemahaman awal kepada peserta didik mengenai substansi materi yang
akan dipelajari sehingga mereka memiliki kesiapan yang lebih baik dalam mengikuti
seluruh tahapan pembelajaran (Lasaiba & Lasaiba, 2022).

Gambar 2. Guru Mendistribusikan Kartu Pertanyaan dan Kartu Jawaban

Gambar 2 memperlihatkan kegiatan guru yang membagikan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban kepada setiap peserta didik sebagai media utama dalam penerapan model
pembelajaran Make A Match. Kartu tersebut didistribusikan secara acak agar siswa
terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, membangun komunikasi
yang efektif, serta menjalin kerja sama dalam proses menemukan pasangan kartu yang
sesuai dengan materi pembelajaran (Maria dkk., 2023).

== 3 :

Gambar 3. Siswa Berdiskusi Mencocokkan Jawaban
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Gambar 3 memperlihatkan siswa berdiskusi untuk memasangkan kartu pertanyaan
dengan kartu jawaban yang sesuai. Diskusi tersebut mencerminkan proses bertukar
pendapat, saling menghargai gagasan, dan membangun pemahaman bersama sehingga
pembelajaran berlangsung lebih kolaboratif (Ulfah & Nisak, 2024).

o . ‘\

Gambar 4. Guru Memberikan Penghargaan dan Menyimpulkan Materi

Gambar 4 memperlihatkan guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
berhasil mencocokkan kartu dengan benar, kemudian mengakhiri pembelajaran dengan
menyampaikan rangkuman materi. Pemberian penghargaan berfungsi sebagai bentuk
apresiasi untuk meningkatkan motivasi belajar, sedangkan kegiatan menyimpulkan
materi membantu memperkuat pemahaman siswa terhadap materi Fiqih yang telah
dipelajari melalui model pembelajaran Make A Match (Sandra dkk., 2024).

Pembahasan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa implementasi model pembelajaran Make A
Match pada mata pelajaran Fiqih diawali dengan penyusunan perencanaan
pembelajaran secara sistematis. Pada tahap tersebut, guru menyusun buku pegangan
dan perangkat pembelajaran, menetapkan target kompetensi, memilih materi yang akan
disampaikan, serta menyiapkan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan dan kartu
jawaban sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. Seluruh perencanaan yang telah
disusun dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran agar setiap tahapan
dapat berlangsung secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan. Di samping itu, persiapan yang dilakukan secara optimal memudahkan guru
dalam mengelola jalannya pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung
lebih efektif. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan model pembelajaran Make A
Match tidak hanya bergantung pada pelaksanaan di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi
oleh kualitas perencanaan yang disiapkan sebelum proses pembelajaran dimulai.

Hasil penelitian ini selaras dengan kajian Nabil dkk. (2025) yang mengungkapkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran Make A Match dalam pembelajaran Fiqih
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang tersusun
secara sistematis sehingga mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hasil
tersebut juga diperkuat oleh penelitian Jumriani dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan implementasi model Make A Match dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran, menentukan strategi yang sesuai, serta
mempersiapkan media pembelajaran yang mendukung. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa perencanaan merupakan kunci utama agar model Make A Match
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berjalan dengan baik. Tanpa perencanaan yang matang, guru akan kesulitan
mengarahkan proses pembelajaran karena seluruh langkah pembelajaran ditentukan
sejak tahap perencanaan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Implementasi model pembelajaran Make A Match dilakukan melalui serangkaian
kegiatan yang mendorong partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Dalam penerapannya, peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima materi yang disampaikan guru, tetapi juga terlibat dalam aktivitas mencari
pasangan Kkartu, berdiskusi dengan teman, mempresentasikan hasil diskusi, serta
memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain. Berbagai aktivitas tersebut
mampu menciptakan interaksi yang lebih intensif antar peserta didik sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik. Selain itu, penerapan model ini juga
membantu peserta didik mengasah kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, serta
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Temuan tersebut sejalan
dengan teori Lorna Curran yang menyatakan bahwa Make A Match merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan media kartu sebagai sarana
mencari pasangan untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pandangan tersebut selaras dengan pendapat Miftahul Huda yang menjelaskan
bahwa model pembelajaran Make A Match mampu menciptakan proses pembelajaran
yang aktif, komunikatif, dan menyenangkan melalui kerja sama antar peserta didik.
Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
penerapan model Make A Match dapat meningkatkan keaktifan, interaksi, serta
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, Paramita
dan Nisa (2024) mengemukakan bahwa model ini mendorong terciptanya pembelajaran
kolaboratif melalui kegiatan diskusi dan pencarian pasangan kartu. Hasil tersebut
semakin diperkuat oleh penelitian Putri dkk. (2025) yang membuktikan bahwa
penerapan Make A Match memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi
belajar dan kemampuan kerja sama siswa. Dengan demikian, implementasi model
pembelajaran Make A Match terbukti mampu menggeser proses pembelajaran yang
semula berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui
tingginya antusiasme peserta didik, meningkatnya keaktifan dalam mengajukan
pertanyaan, keberanian menyampaikan pendapat, serta bertambahnya rasa percaya diri
ketika mengikuti kegiatan diskusi maupun mempresentasikan hasil pembelajaran.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik berperan dalam mendorong motivasi belajar secara lebih optimal. Hasil kajian ini
memiliki kesesuaian dengan teori motivasi belajar yang menjelaskan bahwa pengalaman
belajar yang melibatkan partisipasi aktif dalam suasana pembelajaran yang
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Temuan tersebut juga
didukung oleh penelitian Putri dan Fanani (2025) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Make A Match memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar
karena mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Nasukah dan Evi (2025)
yang mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Figih melalui kegiatan
pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Temuan tersebut didukung oleh penelitian lain
yang menunjukkan bahwa model Make A Match dapat mendorong peningkatan
motivasi, keaktifan, dan partisipasi peserta didik karena proses pembelajaran dirancang
secara interaktif dan menyenangkan. Selain itu, Dewi (2026) menjelaskan bahwa
pengalaman belajar yang diperoleh melalui kerja sama antar siswa dalam penerapan
model Make A Match memberikan kontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar.
Oleh sebab itu, keberhasilan penerapan model Make A Match tidak hanya bergantung
pada materi yang diajarkan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menciptakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk saling berinteraksi, bekerja
sama, dan terlibat aktif selama kegiatan belajar berlangsung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi model
pembelajaran Make A Match dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung, antara lain
kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dukungan dari pihak madrasah,
ketersediaan sarana pembelajaran, serta tingginya antusiasme peserta didik. Di sisi lain,
pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, seperti adanya perbedaan
kemampuan antar peserta didik, keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta proses
persiapan media yang membutuhkan waktu relatif lebih lama. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa efektivitas penerapan model pembelajaran Make A Match
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas serta mengoptimalkan
strategi pembelajaran sesuai dengan keberagaman karakteristik peserta didik. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Ilmiah dkk. (2023) yang menyimpulkan bahwa
kesiapan guru, pengelolaan kelas yang baik, serta ketersediaan media pembelajaran
merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran kooperatif. Hasil tersebut
juga didukung oleh penelitian Muhibuddin dan Aziz (2022) yang menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi model pembelajaran kooperatif dipengaruhi oleh kesiapan
guru dan dukungan lingkungan belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran Make A Match memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Figih. Selain berpengaruh terhadap motivasi
belajar, penerapan model ini juga mendukung pengembangan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, dan rasa percaya diri peserta didik melalui proses
pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Pratiwi (2023) yang menyebutkan bahwa model Make A Match mampu meningkatkan
prestasi belajar sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
tidak membosankan. Dengan demikian, model pembelajaran Make A Match layak
dijadikan sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam pembelajaran Figih di
madrasah.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran Make A Match pada mata pelajaran Fiqih dilaksanakan melalui tahapan
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang disusun secara sistematis. Penerapan
model tersebut berhasil memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta
didik yang tercermin melalui peningkatan antusiasme, partisipasi, keberanian dalam
menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, serta meningkatnya rasa percaya
diri selama mengikuti proses pembelajaran. Suasana belajar yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan menarik juga berhasil diwujudkan melalui penggunaan kartu
pertanyaan dan kartu jawaban sebagai media pembelajaran sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi Figih. Keberhasilan pelaksanaan model Make A Match
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, antara lain kesiapan guru dalam
mengelola pembelajaran, dukungan dari pihak madrasah, tersedianya sarana
pembelajaran yang memadai, serta tingginya antusiasme peserta didik. Di sisi lain,
penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan, seperti adanya perbedaan
kemampuan antar siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta persiapan media yang
memerlukan waktu relatif lebih lama. Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut
dapat diatasi melalui perencanaan pembelajaran yang matang, pengelolaan kelas yang
efektif, serta optimalisasi penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian, model
pembelajaran Make A Match layak dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Figih di madrasah.
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